PPERENCANAAN JARINGAN LONG TERM EVOLUTION (LTE) MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (SIG) by Muhammad Syofyan
PPERENCANAAN JARINGAN LONG TERM EVOLUTION (LTE) MENGGUNAKAN
SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS (SIG)
 
Muhammad Syofyan¹, Uke Kurniawan Usman², Sofia Naning Hertiana³
 
¹Teknik Telekomunikasi, Fakultas Teknik Elektro, Universitas Telkom
Abstrak
Long Term Evolution (LTE) didefinisikan dalam standar 3GPP (Third Generation Partnership
Project) Release 8 dan juga merupakan evolusi teknologi 1xEV-DO sebagai bagian dari roadmap
standar 3GPP-2. Teknologi ini dirancang untuk menyediakan efisiensi spektrum yang lebih baik,
peningkatan kapasitas radio, latency dan biaya operasional yang rendah bagi operator serta
layanan mobile broadband kualitas tinggi untuk para pengguna. Oleh karena itu, untuk
merealisasikannya perlu dilakukan perencanaan jaringan.
Perencanaan jaringan Long Term Evolution (LTE) menggunakan Sistem Informasi Geografis
(SIG) bertujuan membuat perangkat lunak untuk membantu perencanaan jaringan LTE,
menampilkan coverage areanya dan letak eNodeB sesuai koordinat sebenarnya serta melakukan
analisa pathloss menggunakan model propagasi COST 231 Walfish – Ikegami dimana tampilannya
berupa peta tematik, sehingga diketahui daya terima MS tiap daerah yang akan direncanakan
berdasarkan intensitas warna pada peta perencanaan.
Pada Penelitian ini, diperoleh perangkat lunak perencanaan jaringan LTE dengan menggunakan
sistem informasi geografis (SIG), berupa coverage area untuk setiap eNodeB yang sesuai dengan
koordinat yang sebenarnya. Penentuan letak posisi koordinat dari sebuah eNodeB yang tepat
dapat dianalisis berdasarkan daya terima pada MS dengan menggunakan SIG. Dengan
memanfaatkan Rx Power MS maksimum yang diperoleh sebesar -114,7 dBm, sehingga penentuan
letak eNodeB dapat direalisasikan jika Rx Power MS (-110 s/d -30 dBm) > Rx Power MS
maksimum (-114,7 dBm)
Kata Kunci : LTE, Perangkat Lunak, SIG
Abstract
Long Term Evolution (LTE) is defined 3GPP (Third Generation Partnership Project) Release 8
standard and also 1xEV-DO technology evolution part of 3GPP-2 roadmap standard. This
technology is designed for serviced good spectrum efficient, increased radio capacity, latency and
low cost operational for operator and mobile broadband service high quality for user. However, in
realisation needed network planning.
Planning Network Long Term Evolution (LTE) using Geographic Information System (GIS) aimed
at creating software to help the LTE network planning, showing the coverage area and location of
the actual coordinates eNodeB fit and perform analysis using the pathloss propagation model
COST 231 Walfish - Ikegami, where the appearance is on the map thematic, which is well known
MS received power for each region that will be decided according to the intensity of color on the
planning maps.
In this study, obtained by the LTE network planning software using a geographic information
system (GIS), a coverage area for each eNodeB in accordance with the actual coordinates.
Determination of position location coordinates of an appropriate eNodeB can be analyzed based
on the received power at MS by using GIS. By utilizing Rx Power MS maximum obtained at -114.7
dBm, so the location can be realized if eNodeB Rx Power MS (-110 s / d -30 dBm) > maximum Rx
Power MS (-114.7 dBm).
Keywords : LTE, Software, GIS
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Teknologi Long Term Evolution (LTE) merupakan pelengkap dari teknologi 
sebelumnya seperti 2G/GSM, 2,5G/GPRS–EDGE , 3G/UMTS, dan 3,5G/HSDPA-HSUPA. 
Oleh karena itu, diperlukan suatu perencanaan yang matang, diantaranya perencanaan 
jaringan. Dimana banyak unsur yang harus diperhatikan dalam perencanaan tersebut, 
diantaranya penetrasi jumlah calon pelanggan, luas area yang akan di coverage dan 
beberapa faktor lainnya. 
 Sebelum perencanaan tersebut direalisasikan, diperlukan suatu tools berupa 
software yang dapat menggambarkan bagaimana keadaan lokasi yang mendekati keadaan 
sebenarnya. Maka diharapkan dengan bantuan software ini tingkat kesalahan pada saat 
melakukan realisasi semakin kecil. Adapun pada penggunaan Sistem Informasi Geografis 
(SIG) adalah gambaran kondisi yang mendekati keadaan geografis lokasi untuk membantu 
pemetaan letak eNode B yang akan dibangun berdasarkan koordinat yang sesuai dengan 
koordinat sebenarnya, serta menampilkan peta tematik dengan nilai parameter berupa path 
loss. 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Untuk melakukan pembuatan software ini ada beberapa permasalahan yang harus 
dirumuskan terlebih dahulu : 
1. Penentuan lokasi perencanaan yang mungkin menerapkan LTE. 
2. Memastikan dimensioning yang tepat. 
3. Pembuatan software untuk perencanaan jaringan LTE menggunakan Delphi 7.0  
dan Sistem Informasi Geografis (SIG) dengan MapInfo 8.0 dan MapBasic 6.5. 
4. Analisa performansi jaringan yang dirancang oleh software tersebut. 
5. Evaluasi terhadap aplikasi software tersebut. 
 
1.3. Tujuan 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Mengetahui aspek-aspek dalam perencanaan jaringan LTE dan seberapa 
berpengaruh aspek tersebut terhadap perancangan. 
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2. Membuat perangkat lunak untuk membantu perencanaan jaringan LTE. 
3. Mengetahui performansi jaringan LTE menggunakan SIG. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Agar dalam pembuatan tugas akhir ini tidak semakin meluas serta dapat memenuhi 
tujuan yang ingin dicapai maka diperlukan beberapa batasan masalah : 
1. Perencanaan jaringan hanya pada E-UTRAN (Evolved Universal Terresterial Radio 
Access Network) 
2. Pada Tugas Akhir ini, lokasi perencanaan jaringan LTE dilakukan di daerah Sumur 
Bandung dan Bandung Wetan. 
3. Klasifikasi kecepatan pelanggan meliputi Vehicle, Pedestrian dan Building. 
4. Model Propagasi menggunakan COST 231 Walfish-Ikegami. 
5. Parameter yang digunakan pada perencanaan jaringan LTE adalah frekuensi 2100 
MHz, Bandwidth 5 MHz dan antena 3-sektor. 
 
1.5. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan pada pembuatan tugas akhir ini terdiri dari 
beberapa tahap : 
1. Studi Literatur 
Studi literatur dilakukan untuk mengetahui aspek-aspek penting dan sistematika 
dalam perencanaan jaringan dan mempelajari tools yang akan digunakan dalam 
membuat perangkat lunak tersebut. 
2. Pencarian data yang dibutuhkan 
Pencarian data merupakan proses pengumpulan data pendukung dalam perencanaan 
jaringan diantaranya peta digital, jumlah penduduk, luas wilayah dan data 
pendukung lainnya. 
3. Pemrograman 
Merupakan proses pengolahan data kedalam program sehingga menjadi aplikasi 
yang valid sesuai lokasi, serta dilakukan perancangan Graphical User Interface 
yang bersifat user friendly. 
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4. Analisa 
Tahap ini adalah tahap akhir dimana setelah perangkat lunak tersebut selesai, maka 
akan dilakukan analisa dari perencanaan yang dilakukan oleh perangkat lunak 
tersebut. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
Secara umum keseluruhan Tugas Akhir ini akan dibagi menjadi lima bab bahasan, 
ditambah dengan lampiran dan daftar istilah yang diperlukan. Penjelasan masing-masing 
bab adalah sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, 
metode penulisan, dan sistematika penulisan dalam pembuatan laporan tugas akhir. 
BAB II  DASAR TEORI 
Bab ini membahas dasar teori yang berhubungan dengan perencanaan jaringan LTE, 
meliputi Teknologi LTE, arsitektur jaringan LTE, langkah perencanaan jaringan dan 
sebagainya. 
BAB III  PERENCANAAN JARINGAN LTE MENGGUNAKAN SIG 
Bab ini membahas perencanaan jaringan LTE dan perencanaan SIG serta penjelasan 
mengenai tahap demi tahapnya. 
BAB IV  ANALISA  
Bab ini membahas analisa hasil perencanaan jaringan LTE menggunakan SIG, 
memakai aplikasi Delphi 7.0 dan MapInfo Professional 8.0 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini memaparkan kesimpulan hasil perencanaan jaringan LTE menggunakan SIG 
dan saran-saran yang bermanfaat mengenai perencanaan jaringan tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. KESIMPULAN 
Dari hasil Perencanaan Jaringan Long Term Evolution (LTE) menggunakan Sistem 
Informasi Geografis (SIG), dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui coverage area pada SIG, sebelumnya perlu melakukan 
perhitungan parameter-parameter perencanaan jaringan LTE, seperti 
perhitungan jumlah pelanggan, OBQ, kapasitas sel dan jari-jari sel. Pada tugas 
akhir ini, coverage area terbesar terdapat pada daerah 3 dengan jari-jari sel 
0,52168  km, sedangkan coverage terkecil pada daerah 6 dengan jari-jari sel 
0,41371  km. Hal ini terjadi karena pengaruh perbedaan kepadatan trafiknya. 
2. Pada perhitungan radio link budget, terlebih dahulu menghitung MAPL, setelah 
itu membandingkan MAPL-nya dengan pathloss hasil perhitungan 
menggunakan model COST 231 walfish-Ikegami. Berdasarkan hasil analisa 
menggunakan Sistem Informasi Geografis, penentuan letak eNodeB yang tepat 
dapat dilihat dari daya terima pada MS, dapat ditandai apabila Rx Power MS    
(-110 s/d -30 dBm) > Rx Power MS maksimum (-114,7 dBm). 
3. Sistem informasi Geografis (SIG) membantu Penentuan letak eNodeB 
berdasarkan koordinaat sesuai dengan koordinat yang sebenarnya, menampilkan 
coverage area serta membantu menganalisis daya terima pada MS berupa peta 
tematik yang merepresentasikan kuat sinyal (ditandai dengan warna), sehingga 
dapat diketahui prediksi daya terima MS pada tiap daerah perencanaan. 
 
5.2. SARAN 
1. Sebaiknya dikembangkan juga aplikasi dengan model propagasi yang lain.  
2. Data peta digital akan semakin baik jika disertakan kontur dan informasi data 
peta digital yang berupa data atribut data spatial dibuat dengan lengkap, 
sehingga peta digital ditampilkan sesuai dengan kondisi geografis sebenarnya. 
3. Perlu dilakukan optimasi jaringan pada daerah yang terdapat blank spot. 
4. Sebaiknya penentuan letak eNodeB menggunakan algoritma tertentu. 
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